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Abstrak: kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan guru mengenai model pembelajaran SrVER 

(Screening, Visualization, Elaboration, dan Reflection). Berbantukan media  

Augmented Reality (AR). Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sukamulia 

pada tanggal 24 Juli 2025 dan diikuti oleh 39 guru anggota MGMP IPA. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi survei awal untuk memetakan 

pengetahuan awal guru, penyampaian materi sosialisasi dengan sistem panel, 

serta diskusi dan simulasi penggunaan media AR. Hasil survei awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum mengenal dan memahami 

langkah penerapan model SrVER, serta masih mengalami kendala dalam 

menerapkan pembelajaran interaktif. Pelaksanaan sosialisasi berjalan dengan 

antusias, guru menunjukkan minat terhadap penerapan AR dalam 

pembelajaran, meskipun sebagian guru masih menghadapi keterbatasan 

sarana dan keterampilan penggunaan teknologi. Kegiatan ini memberikan 

kontribusi nyata dalam memperluas wawasan guru mengenai inovasi model 

dan media pembelajaran yang dapat diimplementasikan di kelas, serta 

membuka peluang untuk tindak lanjut berupa pelatihan dan pendampingan 

lanjutan. 

 

Kata Kunci: Augmented Reality; Model Pembelajran SrVER (Screening, 

Visualization, Elaboration, dan Reflection); Gaya Belajar 

 

Pendahuluan 

 

Biologi adalah disiplin ilmu yang 

menyelidiki ciri-ciri material organisme hidup. 

Biologi tidak hanya merujuk pada fakta ilmiah 

mengenai peristiwa alam yang dapat dilihat, tetapi 

juga pada gagasan atau konsep abstrak, seperti 

proses metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem 

hormon, sistem koordinasi, atau fotosintesis 

(Tamam & Corebima, 2023). Berbagai proses 

biologis dan objek mikro tidak terlihat dengan mata 

telanjang dan untuk memahami pengetahuan ini, 

peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir 

abstrak, yang membuat anak-anak sulit untuk 

belajar sains (Zhou et al., 2020). 

Keberhasilan dalam pembelajaran biologi 

dapat diukur melalui ketercapain kompetensi dasar. 

Di Indonesia, hasil belajar kognitif telah menjadi 

tujuan pembelajaran utama (Leasa & Corebima, 

2016). Hasil studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

biologi belum optimal. Belum optimalnya 

keterampilan dan hasil belajar yang diraih siswa 

dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang 
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kurang interaktif (Indriwati et al., 2019). Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran biologi masih berpusat pada guru, 

metode diskusi, dan pemberian tugas. Hasil belajar 

yang belum optimal juga dapat disebabkan oleh 

karakeristik materi biologi yang kompleks 

(Ifatrizah & Mellisa, 2022).  

Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan hasil belajar siswa yang kurang 

optimal adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang mampu memudahkan siswa 

dalam memahami materi dengan mengakomodasi 

gaya belajar siswa. Gaya belajar siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa (Bire et al., 2014). 

Model pembelajaran yang dapat mengakomodasi 

gaya belajar siswa adalah SrVER. Model SrVER 

merupakan singkatan dari Screening, Visualization, 

Elaboration, dan Reflection (Handayani et al., 

2025). Berdasarkan penelitian, model SrVER 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Elynati 

et al., 2025; Maryam et al., 2025; Muliani et al., 

2025; Sanirim et al., 2025). 

Selain penggunaan model pembelajaran, 

kesulitan siswa dalam melakukan pengamatan 

terhadap struktur yang kompleks dan objek yang 

lebih luas adalah dengan memanfatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran seperti  Augmented 

Reality (AR). Media AR adalah teknologi yang 

memproyeksikan hal-hal yang dihasilkan komputer, 

seperti teks, foto, dan video, serta model 3D, ke 

dalam pandangan pengguna tentang dunia yang 

sebenarnya (Ziden et al., 2022). AR bertujuan 

untuk mengintegrasikan dunia nyata dengan 

teknologi virtual yang canggih, dilengkapi dengan 

data kontekstual seperti komentar audio, data 

lokasi, konteks historis, dan bentuk lain untuk 

meningkatkan pemahaman siswa (Tuli et al., 2022).  

Guru dalam proses pembelajaran, memiliki 

peran sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, 

maupun motivator, perlu memiliki pengetahuan 

terkait dengan berbagai model dan media 

pmbelajaran yang dapat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Pemahaman terkait model dan 

media pembelajaran dapat bermanfaat bagi guru 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan memudahkan siswa memahmi 

materi pembelajaran. Oleh karena itu, pengabdian 

terkait sosialisasi pembelajaran visual model 

SrVER berbantukan media AR penting untuk 

dilakukan. Pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang 

model dan media pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

 

Metode 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Sukamulia, Kabupaten Lombok Timur 

pada tanggal 24 Juli 2025 mulai pukul 09.00 -13.30 

WITA. Peserta kegiatan terdiri atas 39 guru IPA 

yang tergabung dalam MGMP IPA Kabupaten 

Lombok Timur. Sosialisasi model SrVER 

berbantukan media AR dilakukan melalui tiga 

tahapan yakni survei awal, penyampaian materi 

sosialisasi, serta diskusi dan tanya jawab.  

1) Survei awal 

Survei awal digunakan untuk memetakan 

pemahaman guru terkait model pembelajaran 

SrVER, media Augmented Reality. Survei 

dilakukan dengan memberikan kuesioner 

singkat yang berisi pertanyaan pengalaman guru 

dalam menerapkan pembelajaran interaktif, 

pengetahuan tentang model SrVER, dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

2) Penyampaian materi sosialisasi 

Penyampaian materi dilakukan dengan 

sistem panel oleh tim pengabdian. Materi yang 

didampaikan dalam kegiatan sosialisasi 

disajikan pada Tabel 1. 
Materi Konsep yang Disampaikan 

Model 

Pembelajaran 

SrVER 

1) perbedaan pendekatan dan 

model pembelajaran, 2) gaya 

belajar siswa, dan 3) model 

pembelajaran SrVER. 

Media Augmented 

Reality 

1) sejarah teknologi mulai 

tahun 1960-2023, 2) Cara Kerja 

AR dan Manfaat AR 

 

3) Diskusi dan simulasi penggunaan media 

Dikusi memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pengalaman, 

kendala, maupun refleksi terkait implementasi 

pembelajaran interaktif di sekolah masing-

masing. Adapaun simulasi dilakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada guru terkait 

langkah-langkah penggunaan media AR. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian model pembelajaran 

berbasis SrVER berbantukan media AR diikuti oleh 

39 guru IPA anggota MGMP Kabupaten Lombok 

Timur. Survei awal menunjukkan bahwa sebanyak 
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100% guru telah mengenal pembelajaran interaktif, 

dengan variasi metode yang umum digunakan 

antara lain diskusi kelompok, tanya jawab, 

presentasi dan simulasi. Namun, sebagian besar 

guru mengalami berbagai kendala dalam 

penerapannya. Beberapa kendala yang dialami oleh 

guru yaitu tidak semua peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran yang disebabkan karena 

kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar, 

siswa malu dan kurang percaya diri, serta siswa 

malas untuk berpikir. Selain itu, guru juga 

mengalami kendala dalam menerapkan 

pembelajaran interaktif karena kurangnya 

penguasaan metode interaktif, fasilitas dan 

teknologi yang terbatas, serta kesulitan dalam 

manajemen kelas. 

Hasil survei juga menunjukkan bahwa 72% 

guru belum pernah mendengar tentang model 

pembelajaran SrVER (Screening, Visualization, 

Elaboration, dan Refllection) dan sebanyak 96% 

guru juga belum mampu menjelaskan langkah-

langkah penerapan model SrVER. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya penguatan wawasan 

guru melalui sosialisasi pembelajaran inovatif 

tersebut.  

Kegiatan sosialisasi berlangsung dengan 

antusias. Guru menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap pemanfaatan media AR yang dapat 

membantu menjelaskan konsep yang abstrak. 

Diskusi yang dilakukan juga menunjukkan 

keinginan guru untuk mencoba mengintegrasikan 

media AR dalam proses pembelajaran. Meskipun 

demikian, sebagian guru menyatakan kurang 

menguasai penggunaan teknologi digital dan 

keterbatasan perangkat. Hal tersebut menjadi salah 

satu tantangan dalam menerapkan pembelajaran 

menggunakan media AR.  

 
Gambar 1. Sosialisasi Pembelajaran SrVER 

berbantukan media AR 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pembelajaran SrVER 

berbantukan media AR 

Demonstrasi langsung terkait penggunaan 

media AR membantu mengurangi rasa khawatir 

guru. Sejumlah 10 guru mencoba menggunakan 

kacamata virtual life. Simulasi ini membantu 

mengurangi rasa khawatir guru terhadap kesulitan 

teknis. Model pembelajaran SrVER merupakan 

model pembelajaran yang menekankan gaya belajar 

visual siswa. Gaya belajar visual adalah gaya 

belajar yang mengandalkan penglihatan sebagai 

cara utama untuk memahami dan memproses 

informasi. Sehingga model pembelajaran ini sangat 

cocok dikombinasikan dengan berbagai media 

pembelajaran visual seperti AR. Model 

pembelajaran SrVER berbantukan media terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa  (Elynati et 

al., 2025; Muliani et al., 2025). 

 

Kesimpulan 

 

Survei awal menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru belum memahami model SrVER 

maupun pemanfaatan media AR. Kegiatan 

sosialiasi model SrVER berbantukan media 

Augmented Reality (AR) berhasil memberikan 

wawasan baru kepada guru IPA mengenai inovasi 

pembelajaran interaktif yang dapat mendukung 

kualitas pembelajaran. Antusiasime peserta selama 

kegiatan mengindikasikan bahwa integrasi model 

SrVER berbantukan media AR memiliki potensi 

besar untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Kendala berupa keterbatasan fasilitas 

dan keterampilan teknologi menjadi catatan penting 

yang perlu ditindaklanjuti dengan program 

pelatihan lanjutan dan pendampingan intensif agar 

guru lebih siap mengimplementasikan 

pembelajaran inovatif di kelas. 
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